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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis yang telah dirumuskan 

pada Bab I, serta sesuai dengan hasil analisis dan interpretasi data penelitian 

yang telah dipaparkan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan antara konsep diri dengan kecakapan pribadi siswa kelas XI IPA
7
 

SMA Negeri 1 Kupang tahun pelajaran 2015/2016, atau dengan kata lain 

kecakapan pribadisiswa kelas XI IPA
7
 SMA Negeri 1 Kupang tahun pelajaran 

2015/2016 tidak ditentukan oleh konsep diri, tetapi ditentukan oleh adanya 

faktor-faktor lain. Selain itu, siswa juga memiliki konsep diri yang tinggi dan 

kecakapan pribadi yang sangat tinggi, sehingga perlu dipertahankan. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti mengemukakan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala Sekolah selaku pemimpin lembaga, agar tetap mendukung penuh 

pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di sekolah, serta bekerja sama 

dengan konselor sekolah dan guru-guru mata pelajaran, yaitu dengan 

mengadakan kegiatan-kegiatan bimbingan, sehingga  konsep diri positif 

dan kecakapan pribadi yang sudah ada di dalam diri siswa tetap 

dipertahankan. 
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2. Bagi Wali Kelas 

Wali kelas sebagai pengganti orang tua siswa-siswi agar lebih 

memperhatikan para siswa, yaitu dengan memantau perkembangan siswa 

setiap hari di sekolah, dan bekerja sama dengan konselor sekolah supaya, 

dalam pemberian layanan BK, lebih mengarah kepada  konsep diridan 

kecakapan pribadi, sehingga konsep diri positif dan kecakapan pribadi 

yang sudah dimiliki oleh siswa dapat dipertahankan. 

3. Bagi Konselor Sekolah 

Konselor sekolah sebagai pembimbing siswa-siswi, agar tetap 

membimbing siswa-siswi supaya  konsep diri positif dan kecakapan 

pribadi siswa yang sudah dimilikinya dapat dipertahankan. 

4. Bagi Siswa 

Siswa-siswi sebagai pelajar, hendaknya tetap memanfaatkan layanan 

Bimbingan dan Konseling di sekolah, terutama layanan yang berkaitan 

dengan konsep diri dan kecakapan pribadi, sehingga konsep diri positif 

dan kecakapan pribadi yang dimiliki oleh siswa tetap dipertahankan, dan  

ditingkatkan. 
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